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HADIS - HADIS TENTANG ARAH KIBLAT

Oleh : Dhiauddin Tanjung

(Dosen Ilmu Falak Fakultas Syariah dan Hukum UIN SU, sekarang sedang
menyelesaikan program S3 Hukum Islam di Pascasarjana UIN SU)

Abstrac : the word "Qibla (<), is an Arabic word referring to the intended
direction when a Muslim to perform prayers. jumhur agreed that one of the
conditions the validity of prayer is facing the Qibla direction, namely to the
Ka'bah in Makkah Al-Mukarromah. People can see ka'ba directly then
obliged him facing the Ka'bah, but if it can not directly see the temple, then
her compulsory facing him, but he still had an obligation to continue to seek
perform ijtihad Qiblah -direction right, and this paper will discusses the
traditions relating to the mecca of the scholars who serve as a proposition.

Kata Kunci : kiblat, salat, syatrah

PENDAHULUAN

Menghadap ke arah kiblat menjadi syarat sah bagi umat Islam yang hendak
menunaikan salat, baik salat fardhu lima waktu sehari semalam atau salat-salat sunat
yang lain. Dari empat mazhab, Hanafi, Maliki, Syafi'i dan Hambali sepakat bahwa
salah satu syarat sahnya salat adalah menghadap ke arah kiblat, yakni ke ka'bah di
Makkah Al-Mukarromah dan tidak ke yang lainnya. Kaidah dalam menentukan arah
kiblat memerlukan suatu ilmu khusus yang harus dipelajari atau sekurang-kurangnya
meyakini arah yang dibenarkan agar sesuai dengan syariat.

AYAT ALQURAN TENTANG ARAH KIBLAT

Ayat yang berkenaan dengan arah kiblat, di antaranya adalah Firman Allah
SWT:
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Artinya : Orang-orang yang kurang akalnyadiantara manusia akan berkat
"Apakah yang memalingkan mereka (umat Islam) dari kiblatnya (Baitul Maqdis) yar

dahulu mereka telah berkiblat kepadanya?" Katakanlah: "Kepunyaan Allah-lah tim:

dan barat; Dia memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya ke jalan yan
lurus"2 (QS. Al-Baqarah/2; 142).3
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Artinya : Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit
maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai. palingkanlal
mukamu ke arah Masjidil Haram, dan dimana saja kamu berada, palingkanlal
mukamu ke arahnya. dan sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang diber
Al-Kitab (Taurat dan Injil) memang mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil Haran
itu adalah benar dari Tuhannya; dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang
mereka kerjakan.(QS. Al-Baqarah/2; 144).5

2G5

)

N

RS

4 = z L
Ay SO S 11 - PL <77 "< Z oAz £« i3
e e N [ AT RSN [ RS SR

PR D < - pr
(B uskexs Lee Jak
S U

IMaksudnya: ialah orang-orang yang kurang pikirannya sehingga tidak dapat memahami

maksud pemindahan kiblat.( Lihat: Departemen Agama RI, Alqur'an dan Terjemahnya (Bandung
Diponegoro, 2007), h. 22))

‘Maksudnya: Di waktu Nabi Muhamma
musyirikin beliau berkiblat ke Baitul Magqdis. te
ditengah-tengah orang Yahudi dan Nasrani b

d Saw.. berada di Mekah di tengah-tengah kaum
tapi setelah 16 atau 17 bulan Nabi berada di Madinah

eliau disuruh oleh Tuhan untuk mengambil ka'bah
menjadi kiblat, terutama sekali untuk memberi pengertian bahwa dalam ibadat salatitu bukanlah arah

Baitul Maqdis dan ka'bah itu menjadi tujuan, tetapi menghadapkan diri kepada tuhan. untuk persatuan
umat Islam, Allah menjadikan ka'bah sebagai kiblat. (/bid).

31bid.

*Maksudnya ialah Nabi
hunggu turunnya wahyu yang m

Slbid.

Muhammad Saw. sering melihat ke langit mendoa dan menunggu-
emerintahkan beliau menghadap ke Baitullah. (Lihat: Ibid.)
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Artinya : Dan dari mana saja kamu keluar (datang), maka palingkanlah
wajahmu ke arah Masjidil haram, sesungguhnya ketentuan itu benar-benar sesuatu
yang hak dari Tuhanmu. dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang kamu
kerjakan. (QS. Al-Baqarah/2; 149).6
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Artinya :Ddan dari mana saja kamu (keluar), maka palingkanlah wajahmu ke
arah Masjidil Haram, dan dimana saja kamu (sekalian) berada, maka palingkanlah
wajahmu ke arahnya, agar tidak ada hujjah bagi manusia atas kamu, kecuali orang-
orang yang zalim di antara mereka. Maka janganlah kamu takut kepada mereka dan
takutlah kepada-Ku (saja). dan agar K u-sempurnakan nikmat-Ku atasmu, dan supaya
kamu mendapat petunjuk. (QS. Al-Bagarah/2; 150).7

PENELUSURAN HADIS-HADIS TENTANG ARAH KIBLAT.®

Penelusuran hadis-hadis tentang arah kiblatmenggunakan program Mausu'ah
al-Hadis As-Syarif dengan menggunakan katalog tema yang ada diseluruh kitab induk
hadis yang 9,° maka akan ditemukan sebagai berikut :

1. Shahih Bukhari, pada kitab ini hadis tersebut ditemukan pada katalog tema
salatdengan No.378, 379, 380,381, 382, 383,384, 385, 386, 387, 388, dan 389.

No. Hadis melalui kata kiblat, 39, 141,

2. Shahih Muslim,pada kitab ini hadis tersebut ditemukan pada katalog tema
Masjid dan Tempat-Tempat Salatdengan No. 818,819, 820, dan 821.

61bid. h. 23.
7Ibid.
8 Kata Kiblat 4l ditemukan dalam kitab Hadis :
1. Kitab Bukhari Ditemukan 69 Hadist
Kitab Muslim Ditemukan 40 Hadist
Kitab Abu Daud 41 Hadis
Kitab Tirmidzi 30 Hadis
Kitab Nasa'i 48 Hadis
Kitab Ibnu Majah 34 Hadis
Kitab Ahmad 180 hadis
Kitab Malik 20 hadis
9. Kitab Ad-Darimi 20 hadis
° Program Mausu'ah Al-Hadis As-Syarif kitab induk hadis yang 9 (Shahih Bukhari, Shahih
Muslim, Sunan Abu Daud, Sunan Tirmidzi, Sunan Nasa'i, Sunan Ibnu Majah, Musnad Ahmad,
Muwaththa'Malik, Sunan Ad-Darami).
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3. Sunan Abu Daud, pada kitab ini hadis tersebut ditemukan pada katalog tema
salatdengan No. 881.

4. Sunan Tirmidzi, pada kitab ini hadis tersebut ditemukan pada katalog tema
salatdengan No. 312, 313,314, dan 315.

5. Sunan Nasa'i, pada kitab ini hadis tersebutditemukanpada katalog
temasalatdengan No. 484, 485, 486, 487, 488, dan 489,adapun dengan katalog
temakiblatdengan No. 734,735, 736,dan 737.

6. Sunan Ibnu Majah, pada kitab ini hadis tersebut tidak ditemukan pada semua
katalog tema.

7. Musnan Ahmad, pada kitab ini hadis tersebut tidak ditemukanpada semua
musnad-nya.,

8. Muwattha’ Malik, pada kitab ini hadis tersebut ditemukan pada katalog
temaadzan dengan No0.409, 410, 411, 412, dan 413,

9. Sunan Ad-Darimi, pada kitab ini hadis tersebut ditemukan pada katalog tema
salatdengan No.1206, dan 1207.

Dari data tersebut ditemukan hadis yang berhubungan dengan pembahasan
kiblat, Imam Bukhari meriwayatkan Hadis tentang pembahasan kiblat 12 hadis,
Muslim 4 hadis, Abu Daud 1 hadis, Tirmidzi 4 hadis, Nasa’i 10 hadis, Ibnu Majah tidak
ditemukan, Ahmad tidak ditemukan, Malik 5 hadis, dan Ad-Darimi 2 hadis. Bila
dijumlahkan seluruhnya ada 38 hadis 10

HADIS-HADIS YANG BERHUBUNGAN DENGAN PEMBAHASAN KIBLAT

1. Dalam kitab Shahih Bukhari Hadis-Hadis tersebut dengan No. 378, 379, 380,
381, 382, 383, 384, 385, 386,387, 388, dan 389.
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Artinya : Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin 'Abbas berkata, telah
menceritakan kepada kami Ibnu Al Mahdi berkata, telah menceritakan kepada
kami Manshur bin Sa'd dari Maimun bin Siyah dari Anas bin Malik ia berkata,
Rasulullah Saw. bersabda: Barangsiapa salat seperti salat kita, menghadap ke
arah kiblat kita dan memakan sembelihan kita, maka dia adalah seorang Muslim,

10 Data penelitian ini berdasarkan Program Mausu'ah Al-Hadis As-Syarif dengan menggunakan

berbagai katalog tema yangberhubungan dengan pembahasan kiblat diseluruh kitab induk hadis yang
9.




ia memiliki perlindungan dari Allah dan Rasul-Nya,maka janganlah kalian

mendurhakai Allah dengan mencederai perlindungan-Nya.(HR. BuKkhari No.
378).
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Artinya : Telah menceritakan kepada kami Nu'aim berkata, telah menceritakan
kepada kami Ibnu Al Mubarak dari Humaid Ath Thawil dari Anas bin Malik
berkata, Rasulullah Saw. bersabda: Aku diperintah untuk memerangi manusia
hingga mereka mengucapkan Laa ilaaha illallah (tidak ada Tuhan yang berhak
disembah selain Allah),jika mereka mengucapkannya kemudian mendirikan salat
seperti salat kita, menghadap ke kiblat kita dan menyembelih seperti cara kita
menyembelih, maka darah dan harta mereka haram (suci) bagi kita kecuali
dengan hak Islam dan perhitungannya ada pada Allah. Ibnu Abu Maryam
berkata, telah mengabarkan kepada kami Yahya bin Ayyub telah menceritakan
kepada kami Humaid telah menceritakan kepada kami Anas dari Nabi Saw. Dan
‘Ali bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan kepada kami Khalid bin Al Harits
berkata, telah menceritakan kepada kami Humaid berkata, Maimun bin Siyah
bertanya kepada Anas bin Malik, Wahai Abu Hamzah, apa yang menjadikan
haramnya darah dan harta seorang hamba? Ali menjawab, Siapa yang bersaksi
Laa ilagha illallah (tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah),
menghadap ke kiblat kita, salat sepeti salat kita dan memakan sembelihan kita,
maka dia adalah Muslim, baginya hak dan kewajiban seorang Muslim.(HR.
Bukhari No. 379).
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Artinya : Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah berkata, telah
menceritakan kepada kami Sufyan berkata, telah menceritakan kepada kami Az
Zuhri dari 'Atha’ bin Yazid Al-Laitsi dari Abu Ayyub Al Anshari, bahwa Nabi Saw.
bersabda: Jika kalian mendatangi masuk ke dalam WC, maka Jjanganlah kalian
menghadap ke arah kiblat dan Jangan pula membelakanginya,tetapi
menghadaplah ke timurnya atau ke baratnya. Abu Ayyub berkata, Ketika kami
datang ke Syam, kami dapati WC rumah-rumah di sana dibangun menghadap
kiblat,maka kami alikkan dan kami memohon ampun kepada Allah Ta'ala. Dan
dari Az Zuhri dari 'Atha berkata, aku mendengar Abu Ayyub dari Nabi Saw.
seperti ini.(HR. Bukhari No. 380).
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Artinya :Telah menceritakan kepada kami Al-Humaid berkata, telah
menceritakan kepada kami Sufyan berkata, telah menceritakan kepada kami
‘Amru bin Dinar berkata, Kami pernah bertanya kepada Ibnu 'Umar tentang
seseorang yang thawaf di Ka'bah untuk 'Umrah tetapi tidak melakukan sa'i
antara Shafa dan Marwah. Apakah dia boleh berhubungan (jima') dengan
isterinya?, maka Ibnu 'Umar berkata, Nabi Saw. datang ke Makkah, lalu thawaf
mengelilingi Ka'bah tujuh kali, salat di sisi Maqam dua rakaat, lalu sa'i antara
Shafa dan Marwah. Dan sungguh bagi kalian ada suri tauladan yang baik pada
diri Rasulullah. Dan kami pernah bertanya kepada Jabir bin 'Abdullah tentang
masalah ini. Maka ia menjawab, Jangan sekali-kali ia mendekati isterinya hingga
ia melaksanakan sa'i antara bukit Shafa dan Marwah.(HR. Bukhari No. 381).
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Artinya : Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah
menceritakan kepada kami Yahya dari Saif -lbnu Sulaiman- berkata, aku
mendengar Mujahid berkata, Ibnu 'Umar pernah di datangi dan ditanya,
Rasulullah Saw. masuk ke dalam Ka'bah. Maka Ibnu 'Umar berkata, Aku lalu
mendatangi Nabi Saw., namun beliau telah keluar, dan aku mendapati Bilal
sedang berdiri di antara dua pintu. Aku lalu bertanya kepada Bilal, Apakah Nabi
Saw. salat di dalam Ka'bah? Bilal menjawab, Ya, dua rakaat antara dua sisi dua

tiang sebelah kiri dari arah kamu masuk, lalu beliau keluar dan salat menghadap
Ka'bah dua rakaat.(HR. Bukhari No. 382).
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Artinya : Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Nashr berkata, telah
menceritakan kepada kami Abdurrazaq telah mengabarkan kepada kami Ibnu
Jurayj dari 'Atha’ berkata, aku mendengar Ibnu 'Abbas berkata, Ketika Nabi Saw.
masuk ke dalam Ka'bah, beliau berdo'a di seluruh sisinya dan tidak melakukan
salat hingga beliau keluar darinya. Beliau kemudian salat dua rakaat dengan
memandang Ka'bah lalu bersabda: Inilah kiblat.(HR. Bukhari No. 383).
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Artinya : Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Raja’ berkata, telah
menceritakan kepada kami Israil dari Abu Ishaq dari Al Bara' bin 'Azib?
radliallahu 'anhuma berkata, Rasulullah Saw. salat mengahdap Baitul Maqdis
selama enam belas atau tujuh belas bulan, dan Rasulullah Saw. menginginkan
kiblat tersebut dialihkan ke arah Ka'bah. Maka Allah menurunkan ayat: (. Sungguh
Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit) (QS. Al-Bagarah: 144).
Maka kemudian Nabi Saw. menghadap ke Ka'bah. Lalu berkatalah orang-orang
yang kurang akal, yaitu orang-orang Yahudi: (Apakah yang memalingkan mereka
(umat Islam) dari kiblatnya (Baitul Maqdis) yang dahulu mereka telah berkiblat
kepadanya? Katakanlah: Kepunyaan Allah-lah timur dan barat. Dia memberi
petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus) (QS. Al-
Bagarah: 144). Kemudian ada seseorang yang ikut salat bersama Nabi Saw.,
orang itu kemudian keluar setelah menyelesikan salatnya. Kemudian orang itu
melewati Kaum Anshar yang sedang melaksanakan salat 'Ashar dengan
menghadap Baitul Maqdis. Lalu orang itu bersaksi bahwa dia telah salat bersama
Rasulullah Saw. dengan menghadap Ka'bah. Maka orang-orang itu pun berputar
dan menghadap Ka'bah. (HR. Bukhari N, 384).
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Artinya : Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim berkata, telah
menceritakan kepada kami Hisyam bin Abu 'Abdullah berkata, telah
menceritakan kepada kami Yahya bin Abu Katsir dari Muhammad bin
‘Abdurrahman dari Jabir bin 'Abdullah berkata, Rasulullah Saw. salat diatas
tunggangannya menghadap kemana arah tunggangannya menghadap. Jika
Beliau hendak melaksanakan salat yang fardlu, maka beliau turun lalu salat
menghadap kiblat.(HR. Bukhari No. 385).
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Artinya : Telah menceritakan kepada kami 'Utsman berkata, telah menceritakan
kepada kami Jarir dari Manshur dari Ibrahim dari 'Algamah berkata, Abdullah
berkata, Nabi Saw. melaksanakan salat, Ibrahim melanjutkan, tapi aku tidak
tahu apakah beliau kelebihan rakaat atau kurang. Setelah salam, beliau pun
ditanya: Wahai Rasulullah, telah terjadi sesuatu dalam salat ! Beliau bertanya:
Apakah itu?maka mereka menjawab, Tuan salat begini dan begini. Beliau
kemudian duduk pada kedua kakinya menghadap kiblat, kemudian beliau sujud
dua kali, kemudian salam. Ketika menghadap ke arah kami, beliau bersabda:
Seungguhnya bila ada sesuatu yang baru dari salat pasti aku beritahukan kepada
kalian. Akan tetapi aku ini hanyalah manusia seperti kalian yang bisa lupa
sebagaimana kalian juga bisa lupa, maka jika aku terlupa ingatkanlah. Dan jika
seseorang dari kalian ragu dalam salatnya maka dia harus meyakini mana yang

benar, kemudian hendaklah ia sempurnakan, lalu salam kemudian sujud dua
kali.(HR. Bukhari No. 386).
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Artinya : Telah menceritakan kepada kami '"Amru bin 'Aun berkata, telah
menceritakan kepada kami Husyaim dari Humaid dari Anas bin Malik berkata,
'Umar bin Al-Khaththab, Aku memiliki pemikiran yang aku ingin jika itu
dikabulkan oleh Rabbku dalam tiga persoalan. Maka aku sampaikan kepada
Rasulullah Saw. Wahai Rasulullah, seandainya Magam Ibrahim kita jadikan
sebagai tempat salat ? Lalu turunlah ayat: (Dan jadikanlah sebahagian maqam
Ibrahim sebagai tempat salat) (QS. Al Bagarah: 125). Yang kedua tentang hijab.
Aku lalu berkata, Wahai Rasulullah, seandainya Tuan perintahkan isteri-isteri
Tuan untuk berhijab karena yang berkomunikasi dengan mereka ada orang yang
shalih dan juga ada yang fajir (suka bermaksiat). Maka turunlah ayat hijab. Dar
yang ketiga, saat Isteri-isteri beliau cemburu kepada beliau (sehingga banyal
yang membangkang), aku katakan kepada mereka, Semoga bila Beliat
menceraikan kalian Rabbnya akan menggantinya dengan isteri-isteri yang lebil
baik dari kalian. Maka turunlah ayat tentang masalah ini. Abu Abdullah berkata
telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Maryam berkata, telah mengabarkar
kepada kami Yahya bin Ayyub berkata, telah menceritakan kepadaku Humaid i
berkata, Aku mendengar Anas seperti hadits ini.(HR. Bukhari No. 387).
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Artinya : ' Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telc
mengabarkan kepada kami Malik bin Anas dari 'Abdullah bin Dinar da
'"Abdullah bin 'Umar berkata, Ketika orang-orang salat subuh di Quba’, tiba-til
datang seorang laki-laki dan berkata, Sungguh, tadi malam telah turun ay
kepada Rasulullah Saw., beliau diperintahkan untuk menghadap ke arah Ka'bc
Maka orang-orang yang sedang salat berputar menghadap Ka'bah, padahal pa

saat itu wajah-wajah mereka sedang menghadap negeri Syam. Mereka kemudi
berputar ke arah Ka'bah.(HR. Bukhari No. 388).
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- Artinya : Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah
menceritakan kepada kami Yahya dari Syu'bah dari Al-Hakam dari Ibrahim dari
. 'Algamah dari 'Abdullah berkata, Nabi Saw. pernah melaksanakan salat Zhuhur

o lima rakaat. Maka orang-orang berkata, Apakah ada tambahan dalam salat ?
ah Beliau balik bertanya: Apakah yang terjadi? Mereka menjawab, Tuan telah salat
¥a sebanyak lima rakaat. Maka beliau pun duduk di atas kedua kakinya lalu sujud
;a; dua kali.(HR. Bukhari No. 389).Hadis ini adalah hadis yang dimasukkan pada
da katalog pembahasan kiblat.
an 2. Dalam kitab Shahih Muslim Hadis-Hadis tersebut denganNo. 818, 819, 820, dan
im 821.
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2 Artinya : Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah telah
menceritakan kepada kami Abu Al-Ahwash dari Abu Ishaq dari al-Bara’ bin 'Azib
e dia berkata, Aku salat bersama Nabi Saw. menghadap Baitul Maqdis selama enam
’ belas bulan hingga turun ayat tersebut yang ada dalam surat Al-Baqarah, Dan di
,’) mana pun kamu berada maka palingkanlah wajah-wajahmu ke arahnya.
" (QS.Albagarah 144), ayat tersebut turun setelah Nabi Saw.salat, lalu seorang laki-
I laki dari suatu kaum bertolak pergi, lalu dia berjalan bersama beberapa manusia
; dari kalangan Anshar, dan mereka salat, lalu beliau menceritakannya kepada
= mereka, maka mereka menghadapkan wajah-wajah mereka ke Baitullah.(HR.
;)” Muslim No. 818).
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i Artinya : Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-Mutsanna dan Abu
) 2 Bakar bin Khallad semuanya meriwayatkan dari Yahya berkata Ibnu Al-
i | Mutsanna, telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id dari Sufyan telah
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menceritakan kepadaku Abu Ishaq dia berkata, Saya mendengar al-Bara' berkata,
Kami salat bersama Rasulullah Saw. menghadap Baitul Maqdis enam belas bulan

atau tujuh belas bulan, kemudian kami dipalingkan menghadap Ka'bah.(HR.
Muslim No. 819).
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Artinya : Telah menceritakan kepada kami Syaiban bin Farrukh telah
menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Muslim telah menceritakan kepada
kami Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar --Lewat jalur periwayatan lain-- dan
telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id dan lafazh tersebut miliknya,
dari Malik bin Anas dari Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar dia berkata, Ketika
orang-orang dalam salat Shubuh di Quba', tiba-tiba seseorang mendatangi
mereka seraya berkata, Rasulullah Saw. telah diturunkan wahyu atas beliau p ada
suatu malam, dan beliau telah diperintahkan untuk berkiblat menghadap Ka'bah,
maka kalian menghadap kiblatlah, dan sebelumnya mereka menghadap ke Syam,
maka mereka memutar menghadap Ka'bah. Telah menceritakan kepadaku
Suwaid bin Sa'id telah menceritakan kepadaku Hafsh bin Maisarah dari Musa bin
Uqbah dari Nafi' dari Ibnu Umar dan dari Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar dia
berkata, ketika orang-orang berada dalam salat shubuh, tiba-tiba seorang laki-
laki mendatangi mereka seperti hadis Malik. (HR. Muslim No. 820).
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Artinya : Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah telah
menceritakan kepada kami Affan telah menceritakan kepada kami Hammad bin
Salamah dari Tsabit dari Anas bahwa Rasulullah Saw. dahulu salat menghadap
Baitul Magqdis, lalu turunlah ayat ; Sungguh kami telah melihat wajahmu
menengadah ke langit, maka sungguh kami palingkan wajahmu ke kiblat yang
kamu ridhai, maka palingkanlah wajahmu ke arah Masjid Al-Haram.' (QS. Al-
Baqarah 144), lalu seorang laki-laki dari Bani Salimah berjalan, sedangkan
mereka dalam keadaan rukuk dalam salat shubuh, dan mereka telah melakukan
salat satu raka'at, lalu dia memanggil, ketahuilah, sesungguhnya kiblat telah

diganti, maka mereka berpaling sebagaimana mereka menghadap kiblat. (HR.
Muslim No. 821).

3. Dalam kitab Sunan Abu Daud Hadis-Hadis tersebut dengan No. 881.
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Artinya : Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan
kepada kami Hammad dari Tsabit dan Humaid dari Anas bahwa Nabi Saw. dan
para sahabatnya salat menghadap ke arah Baitul Magqdis, ketika turun ayat;
Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. dan dimana saja kamu berada,
palingkanlah mukamu ke arahnya. (QS Al Bagarah; 144), lalu seorang laki-laki
dari Bani Salamah lewat dan berseru kepada kaumnya ketika mereka sedang
ruku’ dalam salat dengan menghadap Baitul Maqdis; Ketahuilah, bahwa kiblat
telah di alihkan ke Ka'bah -ia berseru dua kali- akhirnya mereka beralih ke
Ka'bah dalam posisi ruku'."(HR. Abu Daud No. 881).

4. Dalam kitab Sunan Tirmidzi Hadis-Hadis tersebutdengan No. 312, 313, 314, dan
315.
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Artinya : Telah menceritakan kepada kami Hannad berkata; telah menceritakan
kepada kami Waki' dari Isra'il dari Ishaq dari Al-Bara’ bin 'Azib ia berkata; Ketika
Rasulullah Saw. datang di Madinah, beliau sempat salat menghadap ke Baitul
Maqdis selama enam atau tujuh belas bulan. Sedangkan Rasulullah Saw.
menyukai sekiranya beliau menghadap ke arah Ka'bah, maka Allah pun
menurunkan ayat: (Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke
langit, maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai.
Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram). Maka beliau pun menghadap ke
arah kiblat, dan beliau menyukai hal itu. Kemudian ada seseorang salat Ashar
bersama beliau. Setelah itu ia melintasi beberapa orang dari kaum Anshar yang
sedang rukuk dalam salat asar mengadap arah Baitul Maqdis, maka ia pun
mengatakan -seraya bersaksi-, bahwa ia pernah salat bersama Rasulullah Saw.,
dan beliau menghadap ke arah Ka'bah. Al Bara' berkata; Maka orang-orang pun
berpaling ke arah Ka'bah dalam keadaan rukuk. la berkata; Dalam bab ini juga
ada riwayat dari Ibnu Umar, Ibnu Abbas, 'Umarah bin Aus, 'Amru bin 'Auf Al-
Muzani dan Anas. Abu Isa berkata; Hadits Al-Bara® adalah hadits hasan shahih
dan Sufyan Ats Tsauri telah meriwayatkan dari Abu Ishag, telah menceritakan
kepada kami Hannad berkata; telah menceritakan kepada kami Waki' dari Sufyan
dari Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar ia berkata; Mereka rukuk di dalam salat
Shubuh. Abu Isa berkata; Hadits Ibnu Umar adalah hadits hasan shahih.(HR.
Tirmidzi No. 312).
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Artinya : Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abu Ma'syar berkata;
telah menceritakan kepada kami Ayahku berkata; telah menceritakan kepada
kami Muhammad bin 'Amru dari Abu Salamah dari Abu Hurairah ia berkata;
Rasulullah Saw. bersabda: Antara timur dan barat adalah arah kiblat. Telah
menceritakan kepada kami Yahya bin Musa berkata; telah menceritakan kepada
kami Muhammad bin Abu Ma'syar sebagimana dalam hadits tersebut. Abu Isa
berkata; Hadits Abu Hurairah ini telah diriwayatkan darinya dari beberapa jalur.
Sebagian ahli ilmu telah memperbincangkan Abu Ma'syar berkenaan masalah
hafalannya, namanya adalah Najih, budak bani Hasyim. Muhammmad berkata;
Aku tidak pernah meriwayatkan sesuatu pun darinya. Namun ada beberapa
orang yang telah meriwayatkan darinya. Muhammad berkata lagi, Hadits
Abdullah bin Ja'far Al Makhrami, dari Utsman bin Muhammad Al Akhnasi, dari
Sa'id Al Magburi, dari Abu Hurairah lebih kuat dan shahih ketimbang hadits Abu
Ma'syar.(HR. Tirmidzi No. 313).
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Artinya : Telah menceritakan kepada kami Al-Hasan Bakr Al Marwazi berkata;
telah menceritakan kepada kami Al-Muy alla bin Manshur berkata; telah
menceritakan kepada kami Abdullah bin Ja'far Al Makhzumi dari Utsman bin
Muhammad Al-Akhnas dari Sa'id Al Maqburi dari Abu Hurairah dari Nabi Saw.
bersabda: Antara timur dan barat adalah arah kiblat. Abu Isa berkata; Hadits ini
derajatnya hasan shahih. la disebut dengan Abdullah bin Ja'far Al Makhzumi
karena ia adalah anak dari Al Miswar bin Makhramah. Telah diriwayatkan lebih
dari seorang dari kalangan sahabat Nabi Saw., bahwa beliay bersabda: Antara
timur dan barat adalah arah kiblat. Di antara yang berpendapat seperti itu
adalah Umar bin Al-K haththab, Ali bin Abu Thalib dan Ibnu Abbas. Ibnu Umar
berkata; Jika engkau Jadikan arah barat pada sisi kananmu dan arah timur pada
sisi kirimu, maka antara keduanya adalah arah qibat. Dan dengan begitu en gkau
telah menghadap ke kiblat. Bin Al Mubarak berkata; Antara timur dan barat
adalah arah kiblat, dan ini adalah untuk penduduk wilayah timur. Dan Abdullah
bin Bin Al-Mubarak memilih arah kiri bagi penduduk Marwa.(HR. Tirmidzi No.
314).
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Artinya : Telah menceritakan kepada kami Mahmud bin Ghailan berkata; telah
menceritakan kepada kami Waki' berkata; telah menceritakan kepada kami
Asy'ats bin Sa'id As-Samman dari 'Ashim bin Ubaidullah dari Abdullah bin 'Amir
bin Rabi'ah dari Ayahnya ia berkata; Kami bersama Nabi Saw. dalam sebuah
perjalanan di malam yang gelap gulita hingga kami tidak mengetahui ke mana
arah kiblat, maka setiap orang dari kami salat menurut keyakinannya. Keesokan
harinya hal itu kami sampaikan kepada Nabi Saw. maka turunlah ayat: (Maka
kemanapun kamu menghadap di situlah wajah Allah). Abu Isa berkata; Hadits ini
sanadnya tidak kuat, kami tidak mengetahuinya kecuali dari hadits Asy'ats As
Samman, Asy'ats bin Sa'id adalah Abu Ar Rabi' As Samman, dan ia dianggap
lemah dalam masalah hadits. Kebanyakan para ahli ilmu sependapat dengan
pemahaman hadits ini, mereka mengatakan, Apabila cuaca mendung seseorang
salat tidak menghadap kiblat, setelah itu mengetahui bahwa ia salat tidak
menghadap kiblat maka salatnya sah. Pendapat inilah yang diambil oleh Sufyan
Ats Tsauri, bin Al Mubarak, Ahmad dan Ishaq.(HR. Tirmidzi No. 315).

5. Dalam kitab Sunan Nasa’i Hadis-Hadis tersebut'dengan No. 484, 485, 486, 487,

488, 489 dan No. 734, 735, 736, dan 737.
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Artinya : Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Basyar dia berkata;
telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id telah menceritakan kepada
kami Sufyan dia berkata; telah menceritakan kepada kami Abu Ishaq dari Al-
Bara' dia berkata; Kami salat bersama Rasulullah Saw. (menghadap) ke arah
Baitul Magdis selama enam belas bulan atau tujuh belas bulan -Sufyan merasa
ragu-, lalu dialihkan ke kiblat [Ka'bah). (HR An-Nasa'i No. 484).
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Artinya : Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Ismail bin Ibrahim dia
berkata; telah menceritakan kepada kami Ishaq bi yusuf Al-Azraq dari Zakariyya
bin Abu Zaidah dari Abu Ishaq dari Al-Bara’ bin 'Azib dia berkata; Rasulullah Saw.
datang ke Madinah lalu salat (menghadap) ke arah Baitul Maqdis selama enam
belas bulan, kemudian dialihkan ke Ka'bah. Ada seorang -yang pernah salat
bersama Nabi Saw.- melewati golongan kaum Anshar, laly berkata, Aku bersaksi
bahwa Rasulullah Saw. telah dihadapkan ke Ka'bah Lalu mereka beralih
(menghadap) ke Ka'bah.(HR. An-Nasa'i No. 485).
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Artinya : Telah mengabarkan kepada kami Isa bin Hammad Zughbah dan Ahmad
bin Amr bin As-Sarh dan Al Harits bin Miskin telah dibacakan kepadanya dan saya
mendengarnyaq, lafazhnya dari dia, dari Ibny wahab dari Yunus dari Ibnu Syihab
dari Salim dari Bapaknya dia berkata; Dahuly Rasulullah Saw. salat sunnah di
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Artinya : Telah mengabarkan kepada kami Amr bin Ali dan Muhammad bin Al
Mutsanna dari Yahya dari Abdul Malik dia berkata; Telah menceritakan kepada
kami Sa'id bin Jubair dari Ibnu Umar dia berkata; Dahuly Rasulullah Saw. salat dj
atas hewan kendaraannya dan beliau dari arah Makkah ke arah Madinah, dan di
situlah turun ayat ; Maka kemana pun kamuy menghadap di situlah wajah Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Luas (rahmat-Nya) lagi Mahq Mengetahui. (HR. An-
Nasa’i No. 487).
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Artinya : Telah mengabarkan kepada kami Qutaibah bin Sa'id dari Malik dari
Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar dia berkata; Dahulu Rasulullah Saw. salat di
atas hewan kendaraannya saat safar dan menghadap ke arah mana saja hewan
itu melaju. Malik berkata; Abdullah bin Dinar berkata; Ibnu Umar juga
melakukan hal yang sama.(HR. An-Nasa’i No. 488).
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Artinya : Telah mengabarkan kepada kami Qutaibah dari Malik dari Abdullah bin
Dinar dari Ibnu Umar dia berkata; Tatkala orang-orang berada di Quba saat salat
Subuh, datanglah seseorang, lalu berkata, Rasulullah Saw. pada malam ini
mendapat wahyu, dan beliau diperintahkan menghadap ke Ka'bah, maka
beralihlah kalian menghadap ke Ka'bah. Sebelumnya wajah-wajah mereka
menghadap ke Syam (Baitul Magqdis), lalu mereka berputar (menghadap) ke
Ka'bah.(HR. An-Nasa'i No. 489).
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Artinya : Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Isma'il bin Ibrahim
dia berkata; telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Yusuf Al Azraq dari
Zakaria bin Abu Zaidah dari Abu Ishaq dari Al Barra bin 'Azib dia berkata; -Ketika
Rasulullah Saw. baru datang ke Madinah, beliau Saw. salat menghadap ke arah
Baitul Magdis seiitar enam belas bulan, lalu dialihkan ke kiblat (Ka'bah). Ada
seseorang yang (selesai salat bersama Rasulullah Saw.) melewati sekelompok
kalangan Anshar. kemudion ia berkata, Aku menyaksikan Rasulullah Saw. telah
dialihkan kiblatnya &= Ka'bah’ Lalu orang-orang segera beralih ke Ka' bah.(HR.
An-Nasa'i No. 734).
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mengarah. Malik berkata; Abdullah bin Dinar berkata; Dahulu Ibny Umar juga
melakukan hal yang sama. (HR. An-Nasa’i No, 735).
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Artinya : Telah mengabarkan kepada kami Isa bin Hammad dia berkata; telah
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Artinya : Telgh mengabarkan kepada kami Qutaibah dari Malik dari Abdullah bin
Dinar dari Ibnu 'Umqr dia berkata, Tatkala orang-orang berada di Quba' saqt
salat Subuh, datang seseorang lalu berkata, Rasulullah Saw.. pada malam inj
mendapat wahyu, beliay diperintahkan menghadap ke Ka'bah. Mereka pun segera

beralih ke Ka'bah, padahal sebelumnya wajah-wajah mereka menghadap ke Syam
(Baitul Magqdis).(HR. An-Nasa’i No.737).
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Artinya : Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari Nafi' dari Abdullah
bin bin Umar, bahwa Rasulullah Saw. melihat bekas ludah di dinding kiblat, lalu
beliau menggosoknya. Beliau menghadap orang-orang lalu bersabda: Jika salah

seorang dari kalian ingin meludah, janganlah meludah ke arah depannya.

Sesungguhnya Allah Tabaraka Wa Ta'ala berada di hadapannya ketika dia
sedang salat.(HR. Malik No. 409).
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Artinya : Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Hisyam bin Urwah dari

Bapaknya dari Aisyah isteri Nabi Saw., bahwa Rasulullah Saw. pernah melihat
ludah atau ingus atau dahak, lalu beliau menggosoknya.(HR. Malik No. 410).

s & s

ISy Bl u«.,&s\Wusf\,u)us;M\uij\ (.J..ﬂ
S0 I AEG s ) e

Artinya : Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari Abdullah bin Dinar
dari Abdullah bin Umar bahwasanya ia berkata, Tatkala orang-orang
melaksanakan salat subuh di Quba, ada orang yang datang dan berkata,
Rasulullah Saw. semalam telah menerima wahyu. Beliau diperintahkan untuk
menghadap Ka'bah maka menghadaplah kepadanya. Sedang saat itu mereka

sedang menghadap Syam, lalu mereka berbalik menghadap Ka'bah.(HR. Malik
No. 411).

PR Y . s B ~n 0 s
L,J"”""“_‘r'-‘““'.,wf J@ufg))b,&@.b—j

w m._._‘_ d@@@\(ﬂd‘&ﬂ#)&w\yw\\jy)

s o R0
oo -

A N B A g.,.&yi.;u.:.\..uﬂ




Artinya : Telah menceritakan kepadaku Malik dari Yahya bin Sa'id dari Sa'id bin
Musayyab bahwa dia berkata, Setelah Rasulullah Saw. tiba di Madinah, beliau
salat menghadap ke arah Baitul Maqdis selama enam belas bulan. Kemudian

beralih menghadap Ka'bah dua bulan sebelum peristiwa Badar.(HR. Malik No.
412).
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Artinya : Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Nafi' bahwa Umar bin
Khaththab berkata, Apa yang di antara Barat dan Timur adalah kiblat, apabila
menghadap ke arah Ka'bah.(HR. Malik No. 413).

9. Dalam kitab Sunan Ad-Darimi Hadis-Hadis tersebutdengan no. 1206, dan 1207.

o, 2 - - ° i o o - z }3’_ . o738 /:‘J/ /' s - 20 0 - .///o.i
P

Al 05 0L B ) w5 mal sl 3 LA G 06
s P )o,; AT R ’a;/ g/ }:glo o ¢ 1!/3/7 o ,:ﬁ &/
07y L phatels aaSdl ity OF Tl 0T ode J51 0T e 3l Lo

S0 )1 1 s P A3

Artinya : Telah mengabarkan kepada kami Yahya bin Hassan telah menceritakan
kepada kami Sulaiman bin Bilal dari Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar ia
berkata, Ketika orang-orang sedang melakukan salat di Quba’, tiba-tiba seorang
laki-laki datang kepada mereka dan berkata, Sesungguhnya telah diturunkan Al
Qur‘an kepada Rasulullah Saw., beliau diperintahkan agar menghadap ke Ka'bah,
maka hendaknya kalian menghadap ke Ka'bah. Saat itu wajah mereka

menghadap ke Syam, kemudian mereka pun memutar dan menghadap ke
Ka'bah.(HR. Ad-Darimi No. 1206).
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Artinya : Telah mengabarkan kepada kami 'Ubaidullah bin Musa dari Israil dari
Ikrimah dari Ibnu Abbas ia berkata, Rasulullah Saw. ditanya, Wahai Rasulullah,
bagaimana pendapat anda mengenai orang-orang yang mati dalam keadaan
melakukan salat menghadap ke Baitul Maqdis ? Kemudian Allah menurunkan

wahyu: (Dan tidaklah Allah menyia-nyiakan keimanan kalian....) (QS.Al Bagarah:
143).(HR. Ad-Darimi No. 1207).
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PENDAPAT ULAMA TENTANG MENGHADAP KIBLAT

Dalam riwayat ini disebutkan bahwa berita tentang berpindahnya kiblat ke
Ka’bah baru sampai kepada kaum muslimin di Quba’ pada saat salat fajar pada hari
kedua. Inilah yang kemudian menjadi Ashabul Wurud dari beberapa hadis tentang
perpindahan arah kiblat sebagaimana yang disebutkan.

Mereka tidak diwajibkan untuk mengulang salat yang mereka lakukan dengan
tidak menghadap ke Ka'bah (yaitu salat Ashar, Maghrib, dan Isya’). Dan hal ini
menjadi dalil bahwa hukum I'adah salatketikasalah kiblat itu tidak wajib, kecuali jika
ia sudah mengetahuinya. 11

1. Melihat Ka'bah Secara Langsung

Para Ulama telah sepakat bahwa orang yang salat wajib menghadap ke
bangunan ka’bah (‘ainul ka’bah) adalah bagi orang yang berada di depan ka’bah
dan mampu/bisa melihat ka’bah secara langsung dan tidak boleh berijtihad
untuk menghadap ke arah lain. Imam Hanafi, Maliki, Syafi'i maupun Hambali
bersepakat tentang hal ini.12

Ibnu Qudamah Al-Maqdisiy dalam kitab Al-Mughni mengatakan; jika
seseorang langsung melihat Ka’bah, wajib baginya menghadap langsung ke
Ka’bah.'3Adapun di dalam tafsir Al-Qurthubi dijelaskan bahwa jika melenceng
sebagian dari Ka’bah, maka salatnya tidak sah.14

2. Tidak Melihat Ka'bah Secara Langsung

Adapun bagi orang yang tidak melihat Ka’bah secara langsung karena
berada jauh dari Mekah, para Ulama berbeda pendapat Mereka
memperselisihkan apakah orang yang tidak melihat Ka’'bah secara langsung,
wajib menghadap langsung ke Ka'bah ataukah menghadap ke arahnya saja.
Pendapat Mayoritas Ulama dari kalangan Hanafiyah, Malikiyah dan Hanabilah
tentang kiblat bagi orang yang jauh dari Mekah, cukup dengan menghadap ke
arah Ka'bah dan yang demikian itu cukup dengan persangkaan kuatnya. Adapun
pendapat Imam Syafi'i menyatakan bagi mereka wajib berijtihad untuk dapat
menghadap ke bangunan Ka'bah (‘ainul Ka'bah).15

Adapun bagi orang yang tidak mengetahui di mana kiblat, maka ia wajib
menyelidiki, berusaha dan berijtihad sampai ia mengetahuinya atau

11 Hal ini jugz bisz dibaca : Ahmad lzzuddin, Kajian Terhadap Metode-Metode Penentuan Arah
Kiblat dan Akurasinya (Jzkart= : X=menterian Agama RI., 2012), Cet., h. 38.

12 Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Lima Mazhab: ja'fari, Hanafi, Maliki, Syafi'i, Hambali
(Jakarta : Lentera, 2005). & 77. Judul buku asli Al-Figh ‘Ala Al-Madzahib Al-Khamsah (Beirut Dar Al-
Jawad, tth.).

B3Abi Muhammazd "A5dulizh bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah Al-Maqdisiy, A-Mughni

(Riyadh: Dar ‘Alim Al-8umb 12970 Juz 1, Cet 3, h. 102.
14 Abi ‘Abdillzh Mumammad bin Ahmad bin Abi Bakr Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthuby; Al-Jami’ Li
Ahkam Al-Quran (Beirut - Muzssasah Ar-Risalah, tth), juz 2, h. 441,
15 Ahmad Izzuddin ¥aran Tzrhadap Metode-Metode Penentuan Arah Kiblat...h. 40.
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memperkirakan bahwa kiblat ada di satu arah tertentu. Tapi bila tetap tidak
bisa mengetahuinya dan juga tidak dapat memperkirakannya, maka menurut
empat mazhab dan sekelompok dari Imamiyah; ia salat ke mana saja yang

disukainya dan sah salatnya. Dan tidak wajib mengulanginya, menurut Imam A
Syafi’i.lé
A
KESIMPULAN
Berdasarkan pada pemaknaan hadis-hadis yang berkaitan dengan arah kiblat A
di atas, dapat dipahami bahwa menghadap kiblat dalam salat hukumnya adalah wajib
dan menjadi salah satu syarat sahnya salat. Dengan demikian berarti seseorang yang D
tidak menghadap ke kiblat saat melaksanakan salat maka salatnya tidak sah. M
Menghadap kiblat yang dimaksud adalah menghadap ke ka’bah (Baitullah). Sehingga
seseorang yang dapat melihat ka'bah secara langsung maka baginya wajib M

menghadap ke Ka’bah, namun bila tidak dapat melihat ka’bah secara langsung, maka

baginya wajib menghadap ke arahnya, namun dia masih punya kewajiban untuk

berijtihad terus mencari arah kiblat yang tepat (terus dan terus).Wallahu A’lam B
semoga menjadi ilmu yang bermanfaat, Amin.

16 Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Lima Mazhab.., h. 77.
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